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A. Pengertlan Hodennlre dalam Is1an

Untuk mendapatkan keterangan deflnlsl modernlsme

dalam Ielam, per1u terlehlh dahulu dtfahaml artl
bahaeannya. Dan eebelun nemberlkan pengertlan tentang

modernlsme dalan le16st Becara utuh, terleblh dahulu

dlJelaekan tentang pengertlan modern, modernleqel dan

modennleme "

Keta modern berasaL darl bahaea Inggnls yang

telatr dladopsl ke dalam bahaea Indonesla, dan danl

bahaea kata modern berartl "yang tenbaru: (ee) cara

baru: mutakh1r".1 Berbeda dengan Prof. Dr. H. M. Muktl

All, bahwa maksud'darl kata modenn ltu tldak Jelas,

karena tldak semua hal yang modern ltu balk".2 Dan

eecara utuh, pengertlan moder.n ltu adaLah "keganggupan

orang untuk mengarah kepada Jalannye eeJarah".S

Sedangkan pengertlan modennleael adalah euatu

proaeB yang menuJu kepada bentuk pemlklran dan

1tl..1 .S, Poerwadarorinta, Kanus lJnun Bahasa
Jakarta, Balai Pustaka, t98?, p. 653.

fndones i a,

7e. f'lukti A1i, Prof . Dr. H., Beberapa Persoalan Agana
Dewasa -Ini, Jakarta, Rajawali Presso L987, p. 230.

3 rbid, p. 2s1.
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pergerakan modern (nodernlsme). Dalam hldang agsmB'

modernleasl adalah pandangan ygng dldaearkan pada

keyaklnan terhadap perkembangan Pengetahuan ltu

mengharuekan adanya penJelaean kemball eeeara

fonda$ente1 terhadap doktrln tnadlslonal'4

sedangkan Nurcholle MadJld dalam bukunva "Islarn

kemodernan dan kelndoneslaan" menbenlkan pengertlan

bahwa modernlsael edalah pengertlan yan€ ldentlk atau

hamplr 1dent1k, dengan pengertlan raslonaIlaael"'5 D*L*t

hal lnl berartl pnoeee perombakan pola berflklr dan tata

kenJa yang baru dan akIlah"

Adapun pengertlan menurut Prof' Dr' Harun

Naeutlon dalan bukr'rnya Pembaharuan dalam Isl6m' bahwa

pengertlan modernlgme adalah : "Plklran, e}lran, gerakan

dan ueaha utnuk 
. menguhah f aha"n , adat 1et ladat '

lnetltue1-lnetltuel lama dan eebagalnya' untuk

dleeeualkan dengan euasana baru yang dltlrrbulkan oleh

kemaluan llmu pengetahuan dan teknologl modern"'6

Plklran dan gerakan lnl memaeukl laPangan

keagamaan dl barat dan nenpunyal t'uJuan untuk

4 lbid, p. zsz,

SNurcholis I'ladjid, rslan Kenodernan dan Keindonesiaan'
Bandung, I'lizan , 1990, P- 172.

6H".un Nasution, Prof. Dr., Penbaharuan dalan Islan,
Seiarah Penikiran dan Gerakan, Jakarta, Bulan Bintang, 1991n p' 11'
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menyesualkan a"laran-aJaran yang terdapat dalam agans'

Katollk dan proteetan dengan llrru pengetatruan dan

teknologl serta flleafat modern'

Berbeda dengan Akbar s. Ahmad delam bukunva

Posmodernleme, bahaya dan harapsn bagl Islam' la

memberlkan pengertlan tent'ang nodernlsme adaleh "suatu

fase terklnl seJarah dunla yang dltandal dengan Perceye

pada ea1ne, perencanaan eekularleme dan kemaJuan"'7

Modernleme lahln eebagal konsekwenel 1og1e danl kemaJuan

1lmu pengetahuan dan teknologl agaknya menotael vang

negatlf, walaupun eebenarnya tldak keselunuhan nemlIlkl

artl yang negatlf. In1 eeLanae dengan penEertlan darl

Prof. Dr. Muktl Alf-
Ietllah modernleme Pada mulanva banvek dlpakal dl

kalanganproteet,an,untukmenJelaskankeglatandan
keeenderun8anLlbenal(kebebaean)dlkalanganmereka.
Tetapl khueuenya dlpekal dlkalangan unat Katollk Boma

pada abad akhlr 19 dan akhlr ebad 20. Istllah modernleme

Juga dlldentlkkan dengan llberaLlsne (barat). Walaupun

pandangan ln[ ealah. Sebagalmana dlakul oleh K.H. Anlr

Haksum, bahwaeanya modernleme, dlkalangan Protestan

bukan menupaken genekan yang terorganlsael, tetapl hanya

merupakan keglatan yang berelfat pendekatan dalen

ag6"uta". Dan pada keelmpulan, I{.H. Anlr Makeum nenegaskan

7Akbr.
Islan, Bandung,

S. Ahmad, Posnodernisne Bahaya dan Harapan Bagi
Ilizan, 19?3, F. ??.
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bahwasanya AD Arnerlka senlkat letlleh modernlsme kadang-

kadans dlpakal sebagal lawan fundamentalle dan untuk

nenJauhl artl konoteel yang negatlf makao Prof- Dr-

Harun Naeutlon rremakal kata "Pembaharuan", dalam

terJemahnya bahaea Indoneela-

Sehagalnana dalam dunla Barat, dunla Islam tldak

lepae darl ueaha untuk mengadakan gerakan-gerakan

pembaharoall: untuk menyesualkan fatran-faham keagamaan

dengan perkembangan dan kemeJuan |}mu Pengetahuan dan

teknologl modern ltu, maka karrm modernle Muslln

menghendakl adanya peribaharuan yang dltuJukan kepeda

penlngkatan dan kemaJuan umat IsLen secara menyluruh de'n

utuh "

Jadl untuk menberlkan bataean tentang nodernlsme

dalam Ielam, klta menasukl bataean pengertlan yang

dtberlkan oleh Prof. Dr. Hanun Nasutlon, bahwaeanya

modernlsne Ielam adalah flklran, Eerakan, dan ueaha

untuk nerubatr faham-fahan, adat 1etladat, lnetltuel-
Inetltuel lama dan eebagalnya untuk dleesualkan dengan

Euaeana banu yang dltlnbuLkan oleh kemaJuan dan

penkembangan lImu pengetahuan dan teknologl modern dalart

tubuh Ie1am.

B. Latar Belakane Latrlrnya l{odernleme dalam Islgn

Pada dasarnya eebab-eehab vang nelatarbelakangl

tlmbulnya modernleme dalam Ielam dlbag1 dua eebab pokok.

Dlantara dua eehab pokoh ters.ebut adalah: eebab tlmbul
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danl tubuh Islam eendlrl dan eehab vang dat'ang darl luar

agarna Ielam,

1. Sebab-eebab darl dalam unat Ielam

Tlmbulnya gerahan modernleme dalam Is16$l adalah

adanya keJumudan, dekadenel dan degenerael unat Ielam,

eebagalmana dleebutkan oLeh H.A.R. Glbb dalan bukunva

Allran-A1lran modern daLam le1am, bahwa te.mBaknya tldak

perlu dlbuktlkan lagl bahwa eatu-eetunya Latar belakang

yang memuaekan keadaan Ielam pada abad ke 19 atau pallng

di-nl Ialam parla ahad ke 18"-B

Selaras dengan ape veng dlkemukakan oleh H'A'B'

G1bb, Amln Rale mengatakan "barangkall penvaklt terbenat

yan€ menghlnggapl umat adaLah kaburnya ldentltae dan

hllangnya harga d1r'1 padatral kedua haL lnllah yang

menentukan keJatuhan atau kebangunan umat-8

Apa yang dlkatakan sebagal penyaklt yang

menyebabkan keJurrudan dan keterbelakangan unat lelan 1tu

dleebut dengan ketegangan-ketegangan dalan I'elen pada

perlode pra-modern menanggapl adanya ketegangan unat'

Ielam, Fazlur Rahman nen,jelaekan bahwaeanya:

Sltuasl splnltual le1am pada maga akhtr zaman
pentengahan dapat dlkatakan Becara luae dltandal

8H.R.R.

l'lachnun Husein,

9A*in

Jakarta, I'lizan,

Gihb. Aliran-AIiran t'lodern dalan Islan, Terje.
Drs. Jakarta, Gramedia, t.t.r P. 1.

RaiE, Cakrawala Islam Antara Ci ta dan Fakta,
t99L, p. t2?.
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denganketegenganantaralelanortodokdaneuflslne.
Peurerlkuu*"v*"s- f*Ufh kllurake glsngungkapkan tldah
hanya satu-uli*Eurre*r, b1latera1 yanS tlmbul,- tetapl
ketesane# *u"ilor*r.urh kompleke karena kekuatan-
kekuatan 

-- $Fliuaf dan allran-al-lran eallng
bertabrahan- rv

TentanE eufleme yang menJadlkan ketegangan umet

adalah adanya eegl-eeg1 yang berslfat moral ' emosl de'n

kognltlf ataupun spekrrlatlf. seeara rnoral suflsme, pada

daearnva terdonone dlelplln dlrl vanE kemudlan dtdesak

dan tenggelam delan arug dorongan aketatlk' vetrg

melenturkan eemangat dan keJumudan kellmuan lelam yang

dltopangdenganortodokelulama..Kaumulamamemaeukl

dunla euflstlk akan menghaellkan penekanan dan

pembaharuan faktor moral yang orlelnll dan eelf contnol

yan€ purltanlkal d1 dalamnya"'11

Untuk memberlkan perlnclan tenteng Eebab darl

dalam umat IeLan -dlkemukakan beberaPa faktor van8

menyebabkannya, dlantal'anya :

a. Fakton ldlologl
Pada utulanya, perkembangan aJaran e'gagla

lnkultunael/panetrael darl adet letladat bentuk

pemlklran yang datang darl luar Islan. Maeuknya

khurafat, tahayuL dan faham euflstlk (eketatlk) dan

eufleme epekulatlf. I(anena ltu lnetuleLonleme euflsme dl

10F".1ur Rahman, Islan, Jakarta, Pustakar 1984, 78?'

1t'i&i,-J, Fr:s3.
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tanganeuflepekulatlfmenJadlsuatumodeberflklr
fllosofls.

BenlkutlnlgambBransecarawnumtentang

lnkulturael Ielam yang menyebabkan kemunduran dan

keJumuden umat, sebagalmana dlkatakan oLeh L' Stoddant

sehagal berlkut:

DanagalnaJugamenhekugepentlhal-haIIa1n'
dLketahul dan yang dlaJarkan oleh Muhamnad Saw'

telah dlseLubungl khurafat den fahan kesuflan'
MaeJld-masJld telah dltlnggal'kan oleh golongan

beearyan8awam'menekamenghlaEdlrlden€an
azlmat, purr*rrgkal penyaklt dan tasblh' Mereka
belaJarkepadafaklrataudarwle.darwlsdan
menzlarahl kuburan-kuburan orang-orang keranat'
Hereka nemuJa orang-orang 1tu eebegal manusla eucl
dan "Perantara" dengan ALLeh, karena men8anggap Dla
(Allah)besltuJeuhbaglmanuslablasauntuk
pengabdlan lang6ung. Orang sudah awan akan akhlak
yang dlalal$an oleh A1-Qur'an at'au tek
menghlraukan, ra

Gambaran L. Stoddort dl atae karena eelarae

denEahapayangdlkemukakanolehProf.Dr.Harun

Naeutlon, bahwa:

Kemunduran umat bukanlah karena Ie1am, sebagalmna
dlanggaptldakgeeualdenEanperubahanzanandan
kondlel baru r.urat Ielam mundun, karena telah
menlnggalkan aJaran-aJaran lelam dan eebenarnya dan

menglkutl aJggan-aJaran Ielan hanya tlga usapan dl
atae kertae-'"

12L.Stoddort, 
^unia 

Baru Islan, terj. Letjen, NuIjadi.
dkk., p. 29-30.

13tl"run Nasution, Prof- Dr., 0p.Cit, p. 55'
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Sltuael van€ demlklan ltu pada dasernya bermula

darl terJadlnya dlelntegrael antara kekuatan Ie1am' yang

pada glllrannya dapat menggangefu kemaluan Islan pada

akhlrnya ter.1adllah kemunduran. D1 eaat unat tak

mendapat kesempatan dlbldang polltlk, pmenlntahan maupun

pengembangan 1}mu pengetahuan, maka untuk menghllangkan

kekecewaan mereka kemudlan menlnggaLkan urusan dunlawl

dan menenggelamkan Pada mletlsme

mempenhatlkan masalah dunlawl.

yang kunang

Derl anallea dl ates, berlkut lnl dlberlkan

beherapa contoh yang terJadl d1 heberapa negara lelan,

dlanteranva la1ah; Indla, Arabla, Meelr, Turkl Pakletan

dan Indoneela.

Dl Anebla, pemlklran yang dlcetueken oleh

Muhamnad Abd. A1 Wahab, untuh nemperbalkl kedudukan umat

Ielerm tlmbu1 tldak dleebabkan eebagal neekel polltlk,

eepertl dl negara Uemanl dan Nouhul, tapl eebagal reaksl

terhadap faham tauhld yan8 terhadap dlkalangan unat'

Ielan waktu 1tu, kemurnlan-kemunnlan yang dtlakukan

dalan faham tauhld, telah dlrueak oleh fahan tanekat-

tarekat yang eudah teneebar luae d1 dunla le1an.14 Dan

genakan eepertl dl atae, Juga telah menyebar luae dI

negara-negara la1n. Gerakan lnl dlteruskan oleh Ibnu

14 rbid, p. ?3.
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Talnlyah, v&rlg terkenal denEan Serakan pemurnlan-

Muhamnad bln Abd. Wahab menyerang kePercavaan-

kepereayaar masyarakat terhedap kekuaeaan-kekuagaan para

waI1 dan orang soleh dan praktek-praktek yang

hereangkutan dengan kepencayaan mesyanakat terhadap

kekuasaan-kekuacaan para waI1 dan orang eoleh dan

pnaktek-praktek yan€ bersangkutan dengan kepercayaan

tereebut (pemuJaan makam-makam waIl), meu\percayakan d1nl

terhadap eyafaat Nabl dan para wall, dan kepercayaan

laln yang menylmpang.

Dalam hal ln1 Fazlun Rahman dal-am bukunya "Is1am"

menegaakan bahwa:

Dalau kenyataannya, Wahableme, teLah menJadl
letllah genenlk yang dapat dltenapkan tldak henya
pada Eenakan khusue, yang dleetuekan oleh Ibnu Abd.
Watrab, tetapl Juga pada eemua Jenle fenomena yang
analog dlselunuh dunla lelan. Yang mencanangkan
pemurntan agana danl b1d'ah-b1d'ah yang menendahkan
denaJat agama dan mendeeakkan penllalan yang agak

H:fi:- rB* bahkan orlelnll dalam maealah-maealah

Bahwa dunla Ielam abad pertengahan, kekuaeaan

eultan atau naJa dalen kenaJaan lelam benelfat abeolut

dan dlepotle (famlller). Mellhat kondlel yang demlklan

ltu, tlmbul haerat bagl para modernls muellmln untuk

menggantl eletem heraJaan menJadl eletem konstltuel dan

leblh benelfat' demokraet. Latar belakang yanE demlklan

15F"rlur Rahrnan, og.Cit, p. 2g9.
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ln1 dlalaml oleh keralaan Turkl dan Heelr,

Dengan kebUakeenaan eletem pmerlntahan yang

eepertl tersebut d1 atae, beraklbet pada pemecahan tmat

Ielam, balk dl llngkungan keraJaan atau vang berada d1

luar deerah.

DI. Turkl, Sultan Mehmud II yeng men111kl

pemlklran modern, la tldak mau terlkat dengan slstem

keralaan, dsn tnadlel-tradlel para pemlmpln eebelumnya.

Sebagalmana dlkatakan oleh Dr. Harun Naeutlon daLam

bukunya: Pemhahanuan dalam lelem,

Sultan Mehmud II, dlkenal eebagal eultan yang
tldak mau tentar.lk pada tradlel dan tldak eegan-
Began melanggar adat kehlaeaan ganE lema. Su1tan-
sultan sebelunnya menganggap bahwe dlrl neneka
tlnggl dan tldak pantae bergaul dengan rakyat
(nendah). OLeh karena ltu mereka eelalu
mengaelngkan dlrl dan menyerahkan eoal mengunus
nakyat kepada hawahan-bawahan. Tln-lah anggapan
mereka bukan manuela blaea dan pembeean-pembeear
negarapun tldak benanl duduk kaka menghadap
eulten " 

1o

Demlklan yang terJadl dl Meeln, Muhannad ALl

Paeha, eehagal ealah eatu darl bebenapa modennle dl
Meeln, telah benusaha merubah eletem pemerlntahan dengan

eletem pemerlntahan Banat, yang dalan hal lnl banyak dl
pengaruhl oleh karya-karya Voltalre, Rouseau,

Honteequleu. Danl karya ltu tlmbulLah 1de-lde banu

tentang demokratle, panlemen, republlk konstttuel dan

16H"run Nasution, Prof . Dr. 0p.Cit, p. 91.
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kenerdekaan berflklr- Dl ee$Plng

eleten pendldlkan Barat-

b. Faktor Hletorls

ltu Juga dluraeukkan

Pada rnulanya 1de pemlklran darl Muhannad b1n Abd'

Wahab,tentangref,ormaelag;ama(pemurnlentauhld)'

trenyak mempengaruhl para pemlpln Islsm dl negana Islart

dalarn usaha menlngkatkan kualltas umat'

IdepemlklranMuhamrradAbd.Wahabdanlbnl

Talmlyah,banvakyan8masukkelndtadanPakletan'
Dlmana Sveh WaLtyullah vang pertama kall memaeukkan lde-

lde Wahabl tereebut. Darl Syeh WallvuLlah dlteruekan

oleh putranva Syeh Abdu1 AzLa, dan murldnya Syeh Ahnad

Syahld.

Para tokoh neformls Indla pada mulanya menekankan

kepada pemurnlan aJaran tauhld qmat Ielam. I(epene"ayaan

umat Ielam IndoneEla, harue dlberelhkan danl fahan dan

praktek kaum tarekat eufl. DleBmplng 1tu Juga

dlberelhkan darl fahem Anlmleme, dlnamleme dan adat

letladat Hlndu.

Jadl faktor ketlga dl atas (Hletorle, ldlo1og1e'

fllosof ls releglue den polltlkue) merupakan 'eebah

tlnrbulnya pemlklran para nodernle musllm untuk

memperbaharul kondlel umat Ielam yans menuJu kepada

penlngkatan mutu umat Ielam"
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c. Fektor Mora1

Faktor 1nl hanya eebagel kelanJutan darl faktor

polltle, eebagalmana d1 Jelaskan dl atas-

Kenueakan mental moral unat Ielarrt, yang dl
.eebebkan oleh perpecahan unet darl aklbat perubahan

bentuk dan eletem pemerlntahan, perebutan kekuaeaan dan

harta, tlmhulnya perbudekan dan eebagalnya- Keadaan

Bemacaln 1tu, menuntut untuk dlcarlkan Jalan keluarnya.

Sepertl dl Indla, refonmasl Indla dleanplng dleebabkan

oleh keadaan pol1t1k pemerlntatran Juga masalah monal

umat.

Dan untuk mengakhlrl penJelaean 1n1, berlkut ln1

dleampalkan pandangan Beeara umum tentang uoral umat

Islagt. Dalan lnelklopedl Ielam Indoneela d1 eebutkan:

Dl kelangan -unat IeLan eendlrl eedang terJadl
perpecatran yang dleebabkan karena tenJadl penbedaan
daLan faham dalam eoal teoloell, flqh, ataupun eoal
golongan sepentl eufl, Bunnah, syl'ah dan
mu'tazlIah. Kebudayaan Ielan Juga mengalanl
kemunduran dan perpecahan yang hebat yang memerlukan
perombakan mental, agar dapat menghadapl suagana
yang eedanB berubah. KeJadlan-keJadlan tarrpaknva
nenyadarkan Syeh Wallyu1lg[ yang menolak kemunduran
dan mempertahankan Ielam.'r'

2. Sebab-eebab yang datangnva danl luan Ielam-

Ada tlga eebab pokok, varlE melatarbelakangl

tlmbulnya lde-lde pembaharuan dalan lelarr yang datangnya

17D.pa.teu,"n Agama RI , Ensi ktopedi IElan fndonesia,
Jakarta, Pustaka Perkasa, t. t. ' p. flq7.
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darl luar Islan yaltu faktor Hletorle, faktor poLltlk

dan faktor eo61o1ogle.

a. Faktor Hletorls.
Faktor hletorls lnl dltandal dengan adanva

ekspedlsl napoleon Bonaparte (1798) yang menguasal

Meelr. Ekapedlel ltu tldak hanya menyebabkan bangkltnya

umat Ielam Heslr, tetapl negara Islam dl seluruh dunla

mengetahul bahwaeannya ekepedlel tldak hanya bertuJuan

untuk penguasaan wllayah (kolonl dan lnperlalle), Ieblh

Jauh darl ltu memperkenalkan kepada dunla leLan'

bahwaeannva kemaJuen-kenaJuan lImu pengetatruan dan

teknologl dan ketlngglen peradaban Baret, menggenakkan

pemlklran para pemlmpln qnat le}am dan para reformle

untuk bangklt dan mengadakan pembeharuan-pembaharuan

eebagal Jawaban dan-antlelpaelnya, tldak hanya dl Meslr,

keadaan aepertl 1tu tlrrbul menyeluruh dl negara-negara

Ielam, eepertl Indta, Turkl, Pakletan dan Indonesla.

b. Fakton Pol1t1e.

Dt penghuJung abad pertengehan, kelnraeaan umat

Ie1am banyak mendapatkan tekanan-tekanan darl baret' Dl

mana dlketahul bahwaeannva banat meneluk agana Krlsten'

dan Khueuenya dl Indla waktu ltu banyak mendapatkan

tekanan darl para penglkut Hlndu. Pada naea unat lelan

terpecah belah dan rnendapat'kan pertentanElan darl luar

dan darl dalan Eehlngga keeatuan dan pensatuan umat
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tenancam.

Sepertl halnya dl etae, satu flhak tertekan oleh

kekuaeaan Inggrls dan eatu flhak unat Islam mendapatkan

perlawanan darl kalangan umat Htndu yang eewaktu ltu
nerupakan maeyarakat yang mayorttae dan menlllkl

kekuasaan dalam penerlntahan negara Indla. Syavvld Ahmad

Khan ( 1817 ) banyak memberlkan penekanan kepada unat

Ielan untuk blea berkuaea dl Indla dan menJadl umat ya[E

nayorltae. Behlngga pada tahun 1857, la melancarkan

aerangan-Berangan kepada pemerlntahan Inggrle. Yang pada

akhlrnya 1a mengadakan penyatuan dan kenJa $ana dengan

pemerlntahan Inggnle.

Begltu Juga yang terJadl d1 fndoneEla, kolonlalle

Portogle, Spanyol dan Belanda, hanyak memberlkan

notlvasl kepada pemlmpln agama dan para nefonmle untuk

memberlkan perlawanan kepada eekaLlguE menlngkatkan mutu

umat lelam. Tentang pembaharuan dl Indoneela' secara

r:lncl akan dUelaekan pada bab mendetang. Dan secara

unlvereal, dapat dlketahul bahwa koLonlallame den

lmperlalleme dunla banat, banyak memberlkan antl bagl

kemaJuan dan pembaharuan le1am. Sebagalmana dlkatakan

oleh seorang modernle, tauflk *{dnan dalan bukunya:

"IeIBm dsn tantangan modernltee" bahwa :

MemanB, tantange"n yanE dthadapl kaum musIlm pada
perlode modern benar-benar ulemlllkl lmpIlkael 'eenlue
terhadep masa depan agamanya. Dl eemptng menghadapl
eeranElan-Eerangan para. krltlkue Barat terhadap



Islam, dan benturan-benturan
peradaban Barat Yang memasukl
kolonlal1eme, kaum musllm Juga
Barat eebagal bangea terJaJah.
kekuaeaan kolonlal Juga

4ei- -.

, kebudayaan dan
dunla muellm lewat
. benhadapan dengan

Setelah perallhan
telah mewarlskan

naelonallsme dlkalangan karrn muellm modernleael dl
l:g::1igeserl musllm pada umrunnva benklblat ke
Barat.

eecara uslum tentang penganuh

yang rrelatarbelakangl

c. Faktor Soelologte (hubungan antar kelompok)

Maeuknya revoluel lnduetrl atau kemaJuan dl

bldane tehnologl danl dunta Banat ke dunla Tlmun,

merubah struktur nasyarakat muellm darl eorak

kolektlvleme kepada bentuk maevarakat Yang

lndlvldualletls. Yaltu maevarakat muelln leblh

berorlentael kepada kehldupan matenlallstls dan

nae1onalletle. Yaitu maeyarekat muellm leblh

beronlentael kepada kehldupan matneallstle dan

naetonalletle. Unat le1am Pade masa pentengahan (ebad

19) dltentang dengan kemaJuan llrru pengetahuan dan

teknologl. Sehlngga ueaha untuk mewu,ludkan elta-clta

umat Ielan ttu, banyak dlkalangan pana pemlmpln umat,

IeIaEr yang rnengutus dan nemberlkan peluang bagl palla

pelaJarnya untuk menuntut tlmu pengetahuan dl Barat-

Demlklanlah sambaran

dan eebab-eebab PoLltle
pembahanuan Ielam.

l8Taufiq Adnan
atas Penikiran Hukun

P- 38.

AmaI. fslan dan Tantangan floderni tas, Studi
Faz lur Rahnan, I I , Bandung , I'li zan , 1990 t
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Leblh Jeleenva, Nureholle MadJld dalam bukunva

"Khazanah Intelektual Ie18m", mengatakan bahwa:

Orang-orang Yahudl Uemanl dan orang-orang Mesln
telah mendlrlkan sekolah menurut cara modern dan
menglnlm eekelonpok darl mereka ke negerl Barat
denEan harapan mereka 1nl akan membawa pulan*
eeeuatu yane mereka perlukan, yaknl llrtu
pengetahuan, kecakapan dalam lndustrl, kebudayaan,
ier:ta laln-lalnnya yang mereka nanakan peradaban'
Padahal kesernuanya ltu pada hakekatnya adalah
penadaban neger,l-negerl dlmana tumbutt menurut
ketenlgan alaml dan perkembangan kemasyarakatan dl
Bana, ^*

Dengan adanya golongan tenpelaJar 1n1, yanE dalart

pendldlkannya banyak dllatth berflkln dan memperlunakkan

akal, eebagal eumber yang menghasllkan 1lrru pengetahuan

dan teknologl, maeuklah kembaLl dlaJarkan Ie}an. Faham

fatallene mulal dltlnggalkan. Slkap tradlelonal dan

taklld kepada pendapat lama mu1al benlgrrnang. Denlklan

aJaran tawakal (penyerahan d1rl) vang dlaJankan oleh

allran tarekat euf1, orlenteel tentang keakhlratan telah

dl1mbangl oleh orlentael kedlnaean. HaI 1n1 belun

men.Jamln tercapalnya clta-elta umat Ie1an. Sebab

penkembangan leb1h lanJut darl pemlklren d1 atae, akan

beraklbat pada tubuhnya raelonalleme rrutlak dan elstem

kehldupan vang lndlvldualletlk. Dlmsna hal 1nl tldak

eelarae dengan aJaren lelam"

1?Nurcholis l{adjid,
Bulan Bintangr 1985, P. 509.

Khazana Intelektual Islan, Jakarta'
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C. TuJuan ysng ingln dlcaPal.

MenJelaekan tentang tuJuan modennleme (dalart

Ielam), terdaPat kemaJuan dan Pembahanuan dalam IsLam.

Haka, tldak blsa nendapatkan keJelaean tentang tuJuan

yang 1ngln dleapal, tanpa menget'ahul prlnelp-pnlnstn

nodernlame. Dlmana prlnelp-prlnelp yan€ dlmaksudkan

adalatr euatu kelenJutan danl peurlklnan pembaharuan yang

dleebabkan oleh adanya latar belakang bagalmana

dtsebutkan dalan penJelasan dl atas.

untuk mewuJudkan tuJuan derl 1de pembaharuannya,

maka para modernlg nenekankan kepada pengemban8an dan

kemaJuan po1e, pemlklran. Dan aararla untuk menemPutr

strategl tnl melalut pendldlkan modern. Dan dengan

pendldlkan modern (pembatraruan pendldlkan tlnggl Islen)

akan nemberlkan pengaruh yang kuai terhadap; PoIa

pemlklran dan ttndakan, yallg menuJu kepada pengembanga.n

dan kemaJuan yang menyeluruh dalam bldane agama-

AJanan le1an kurang mendapatkan reapon

(tanggapan) yang poeltlf dalan kalangan maeyarakat

modern eelama 1a tetap menBgunakan Prlnelp pengertlan

yang eu}lt dan tldak dapat dlterlma oLeh pemlklran

modern. Maka pembaharuan lelan hendaknya dltekankan

kepada pengentlan (koneepel) lama dengan bahaea koneePel

maeyan€,kat modern.
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syeh Muhammad Abduh, dalam karya dan usahanya

untuk menunJukkan umat Islam Meelr dan penerlntahan

Meslr pada umumnva. Dua prlnolp pokok vang dlJadlkan

sebagal Iandasan dasar pembaharuan dalam pendldlkan

tlnggl Islam dan perumusan n1141-n1Ial Ielam dalam

pengertlannya dan menurut pe6lklran orang-orang modern.

H.A.R Glhb mengatakan dalam bukunva Allran-allran modern

dalam lelam:

Butlr-but1r kedua dan ketlga dalan program
pembaheruan yang berkaltan dengan tullsan-tullean
aan keglatan-ksglatan Sveh Muhamnad Abduh adalah
pembaharuan pendldlkan tlnggl Iel-am dan perumusan
aJeran-aJaran Is1am dalam pengertlannya, kalau
tia* menurut pemlklran modern, eetldak-tldaknva
yang blea dtterilna oleh orarlg-orang modern, darl
padi perumuBan abad pertengahan yanE eudah
ketlnggaLan zaman, secara ldeaI, kedua butlr lnt
nerupi[an dua aepek darl keglatan yang salna' , dulu
dan eekanang kedua-duanya nerupakan kelengkapan
yang dlperlukan untuk melakeanakan pemurnlan Ielam
bahkan praeardt untuk 1tu, karena hanya dengan
menlngkaikan mutu pendldlkan IeLan dan mengemukakan
kenhalt aJaran-aJaran daear Ielam dengan bahasa
yang Jelae dan tegaE ' penganuh-pengaruh yang
merueak, balk vanE berelfat anlnletlk mau96n
matenaLletlk, dapat dlkeluarkan dan dllenvapkan.

Prlnelp yang dltekankan oleh Muhamnad Abduh (dan

Juga darl ,Jamaluddln A1 Afehanl) dlJadlkan sebagal

prlneln pendldlkan dl Unlversltas AI Azhar. AI Afghanl

dan Muhammad Abduh mellhat adanya kelemahan dalart

pen,lldlkan le}am (mulal dart pendldlkan nendah hlngga

20H.0.R. Gibb, Aliran-aliran l'fadern dalan Islan, Jakarta,
Raiawali Press, 1995, P. 69.
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tlngEl) untuk menghadapl tekanan dan tuntunan dunla

modenn. Hal ln1 dleebabkan adanya keeederhanaan danl

metode, Barana dan prasarana, kurlkulum dan tenaga

pengaJ6.rnya.

Pembaharuan yang dltekankan oleh Muhanmad Abduh

dan 41 Afehanl dalam bldang pendldlkan bukan menganah

kepada eekularLeme pendtdlkan. KesenJangan-kesenJangan

yang dltlmbutkan adanya pembaharuan metode dan kurlkulum

pendldlkan tradlslonalleme (ortodoke), menuntut untuk

newuJudkan rnodennleme pendldlkan dalem Islan, H.A.R.

glbb Juga nengatakan eebagal berlkut:

Kenyataannya tentang adanya keeenJangan dan
penLunya dlakhlrl keeenJangan lnlIah vang mendonong
tlmbulnya modennleme (Ielan) ltu. Pada eaat yang
sema la menampllkan pengentlan-pengertlan dllema ke
mena gerakan pembaharuan ltu dlpakea masuk tanpa
ampun. Dleuatu pthak, dalan upaya menuJu formulael
pnlnelp-prlnelp dan aJaran le1am yang nodern, para
pembahanu Laln, eebelun merekar PBda Bemua kelortpok
maeyarakat, yang eelnrlen maupun beragan hanya
menJangkau eebaglan beear kglansan pelaJar, tlada
menyentuh rakyat kebanyakan. ar

Jadl prlnelp modennleme (dalam pendldlkan) yang

dldahuLul oleh lde pemlklran Muhamnad Abduh adalah

pemleahan antara pendldlkan yang eekuler dengan

pendldlkan agama. Tetapl pemleahan antara pendldlkan

ekuLer dan pendldlkan agama mengundang koneekwenel yang

berat karena kebebase.n-kebebaean 1tu dltafelnkan denEan

2L lbid, p. 73.
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cara yang berbeda, denEan penafelren t'tuhamnad Abduh

eendtrl. Pada luluean eekolah-sekolah agama benan-benar

menyadarladanyabatagyanEyanEdlt,etapkanolehagana

dalam menggunakan nelar: ateu akal' (tetapl menurut

orang-orangyanEberpendldlkausekulerltudltetepkan
lErrrangberelfatsubstanelaldanberslfatsubyektlf,dan
semakln luae dan dalam pendldlkan baru ltu' akan semakln

beear pula perbedaan ltu' Dengan nengenyamplngkan Eama

sekall tlmbulnya raelonallsme rturnl' yang menoLak etemua

dognaagama(dangenualtu)hanyaterbataepadaeebaglan

neEara Islam.

Setelah dUelaskan prlnelp-prlnelp pendldlkan

nodern eebagalmana dleebutkan dl atae' maka akan

dlketahul dengan Je1ae tentang tuJuan-tuJuan modernleme

secara eektoraL. Berlkut lnl dlJelaekan tentang tuJuan-

tuJuanmodernlemesecaraumumdansecaraeektoral.
Secara umutrl, tuJuan modernlsme dalan Ielam adalah

untuk mengaktualleeelkan aJaran-aJaran lelam kepada

kehldupanmoderndanaekallguemenghantarkarrlelan
kepadamaeyarakatmodern.Sehlnsgalslamdapat
memberlkan Jawaban atas BukuLan-pukulan yang datangnya

darl Barat.
Banyak p.engamat, eeJarah Isla'ut dl masa modern

pada lntlnya adalah seJanah dampak Barat terhadap

masyarBkat relan khueuenya seJak abad pentengahan (abad

19 ) , mereka memandangnya sebagal euatu masa yang
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$etengah matl. Dlmana Ielam hanya menerlma pukulan yang

deetruktlf atau pengaruh yang formatlf darl Barat' Ada

alasan yanE eangat nurnl mengapa segala-eegala seeuatu

harus nampak dalesr slnaran lnl (pukulan destruktlf).
Islam eemenJak maea konsepslnya' telah menghadaPl dan

menJaweb tantangan-tantangan lntelektual dan sPlritual'

bahkan wahw At-Qur'an eendlrl sebaglan adalah merupakan

jawaban terhadap tentangan yang dtlontarkan kepadanya

oleh agema Yahudl dan agama Krleten.

Demlklan eecara umum yang dlberlkan oleh para

pengamat, tentang tuJuan modernleme yang dlLatar-

bel_akangl oleh keadaan-keadaan unat Ielam yang eelaLu

mendapat tantangan Yang eerlue'

Pade perlode formatlf (perlode eetelah wafatnya

Nabl) Ie1am mengalaml krletalleasL aJarannya yang

menyebebkan kebekuan yang Eangat mendaear. Sebagalmana

dlkatakan oleh Amln Rale dalam bukunya: "Caknawala Ielam

antara Clta dan Fakta", bahwa:

Perlode sekltar due abad setele'h wafatnya Nabl
Muhamnad Saw. pada hakekatnya meruPakan perlode
iormatlf, dtmana aJaran-aleran Islan mengalaml
kr1staIleasl dan bentuk vang komprehenslf dan
unlvereal. Jadl maeaLah penbaharuan pemlklran Ie1an
muneul eetelah perlode formatlf ltu; terutana
eekall seteLah Ielam eebagal agama dan eebagal
tradlel akbar (great tradltlon) berhadaPan
pelbagal budaya lokal berbagal faham non Islan dan
ineka lgntuk pemerlntahan, balk dl dunla Tlnur atau
Barat. to

??n. Amin RaiE, €akrawala Islan Antara Cita dan Fakta,
Bandunqo ltlizan, 1?91, P. 116-
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Berlkut ln1 akan dluraikan tentang tuJuan

modernleme Becara sektonal.

a. Bldans ldloloel (FlLoeofle Re1lglue)

Modernleue dalam bldans Idtotoel umet Islan

(pemahaman tentang aiaran, konsepel dan faleafah

kehldupan umat. IsIBn dltuJukan kepada psn$angkatan unat

Isla.n darl pemlklran dan pemahaman kehldupan yang

dlllputl aeketleme; nenlnggalkan hldup kedunlawlan dan

mementlngken kehldupan ruhanlyah, kepada pandangan hldup

yang selmbang antara dunlawlyah dan keakhlratan. Dan

merrberlken pemahaman tentang tauhld yang beear

(nekonstruksl tauhld umet lelam). Sebagalmana dleebutkan

dala$ hukutrt "Ielam" karya Faz1ur Rahman bahwa:

Ueaha-usaha tereebut merupakan euatu ukuran
lntensltas dan unlverealltae krltlk d1rl, keEadaran
akan degenera6l umat Ielam, dan elfat ganle-garle
rekonetrutef yang poeltif. Pemberantagen tahayul
dan obakurantleme, pembaharuen aufleme dan
penlngkatan etandar-standar moral, menupakan. glrf
umum yang menonJol darl Bemua. gerakan teneebut.o

Tarekat sufl vang Jatuh eetelah runtuhnya Baghdad

banyak terelar dlkalangan umat Islam dl seluruh dunla.

A.laran zuhud, valtu vang menlnggalkan hldup dunlawl dan

mementlngkan hldup r:ohanl yang terdapat dalam al,lran

tarekat eufl mengallhkan perhatlan umat Islam darl hidup

dunlawl eekarang, kepada kehldupan d1 alam akhlrat.

?3F^rlur Rahman, 0p.Cit, p. 312-313.
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Hanya lbadah yang dlpentlngkan dan aJaran-aJaran Ielart

tentang hldup kemasyarakatan kurang mendapat perhatlan

maka tlnbullah euatu faham bahwa hldup dl dunla lnl

bukan untuk orang-orang IB18n, tetapl untuk bukan orang

Ielan. Kondlsl yang mendorong unat Jatuh ke dalam

kemleklnan dan kemunduran yanE pesat. Dal-am Pada ltu,
aIlran Jabarlyah dlfahaml oleh eebaglan besaP unat

fslam, banyak membenl pengaruh unat leLa$. Umat IeLasl

kehllangan dlnamlka kehldupanrva, vang dllkut1 dengan

elfat paelf dlkalangan umat le1an. Eeetenleme dan

flleefat neoplatonleme, v6fig eangat Inrat pengaruhnya

deLasr pemlklran umat Islan memberlkan dorongan umat

felam bentuk berpallng darl ontodokel dan euflsme.

Imagt Ghazallr vBrIE dleebut eebagal "HuJJatul

Ielam", membuat 6uatu ueaha rekonelIlael antara

ortodokel dan eufleme eebagalurana dlkatakan oleh Anln

Rale dalan bukunya, "Cakrawala Ielam antare Clta dan

Fakta", bahwa:

Ortodokel 1tu tldak tel'goyahkan, dalr Pada abad ke
!!, muneul euatu ueaha rekonelllael antara
ortodokel dan euflsme vanE dlpeloponl oleh AL
Ghazall. Tokoh yang dlgelarl HuJJatu1 lo1art lnl
meneoba melakukan suatu elnteea antara ortodokel
dan euflsme. Metodologl eufl dlsunakan A1 Ghazall
untuk nenyelflnl apa yang eeeunggr*mya teneembunyl
dalan etruktur formal dan lIegaI ortodokel, dan
secara denlklan kebenaran;$ebenanan ontodoksl dapat
dlterangkan leblh mantaP.z{

24t'1. Arin Rais, op.Cit, p. tL7.
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Pemlklran A1 Ghazall benvak dlJadlkan eebagal

pnoyekel oleh para reformle dan modernle untuk memaJukan

kualltae, dan peradaban rmat lelam, sepertl dl Mesln;

Muhammad Abduh Jamaluddln A1 Afehanl, Raeyld Rldho dan

para beberapa pembaharuan yang lalnnya.

Ide pembaharuan Huhannad Abduh dalam bldang in1

banyak dltullskan dal-e.m bukunya, "Rlsalah Tauhld". Ia

memherlkan penJelaean tentang manuela dan usahanya dalart

newuJudkan kebahaglaan :

Menu:rut ketentuan agana, ada dua penkara beaan
yang merupakan tlang kebahaglaan dan pemblnblng
sesiLa amaL perbuatan manuela, pertama, bahwa
manuela mempunyal ueaha yang behae dengan kemauan
dan kehendaknya untuk mencarl Jalan yanE dapat
mengantarkannya kepada kebahaglaan, Kedua bahwa
kodrat AlLah tempat segalanya kemballnva segaLa
makhl_uk. Dlantara tanda (bekae) kodrat kekuaeaan
Allah ltu 1aIah, bahwa la aanggup memleahkan
manuela (makhlgk) darl apa yang dlmaulnya, dan
tldak aeorangpun sel-aln AlLah vang Eanggup meno126e
manuela dalam apa yang tldak mungkln dlcapalnya.

Apa yang dlueahakan oleh Muhammad Abduh tersebut'

Juga haelL darl argurnen Muhammad Abd- Wahab vang

ber.ueaha untuk mengemballkan aJaran teuhld munni dan

menJauhkan darl segala bld'ah dan khurafat. Penbaharuan

dalan hldang ln1 dlsueul pula dI negara Is1am lalnnva

seper.tl; Turkl Uemanl, Arabla, Indla Pakletan dan

Indoneei-a.

25Sy=h lluhamrnad Abduh, Risalah Tau'hid, terj. Kl'l- Firdaus,
A.N. Jakarta, Bulan Bintang, 1996, P. 49.
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h. Bidang Intelehtual

Intelektual yang men'1ad1 daear utama atae

pembaharuan, mendapatkan prlorltae pembaharuan oleh para

modernls. Modennlsme dalam bldeng lntelektual lnl

dltekankan kepada "IJtlhad" sebab eehelumnva plntu

lJtlhed tertutup oleh keJunudan dan taklld bute' Pada

e1s1 vang laln mengusahakan untuk mengakomodaelkan

antara;akaldanagamadalammemberlkanargumen-argumen

yang dlbutuhkan pada zaman modern 1n1'

Da1am sebuah keetmpulannya' Prof' Dr' Harun

Naeutlon, mengatakan, bahwa:

Slkaptaklldterhadappendapatdanpenafelran
lama, luea-h"""" dltlnesllkan da! rlntu lJtlhad dl
buka, i"tte 61p*g**E- menJadl- pedoman untuk
mengetahiri---aJaran-iiaran Iel'.n, bukan lael buku-
buku rt"t""s;;- ulani; terdahulu tetapl hanva A1-
Qur'an dan Hadle- AJaran-aJanan daear yang tereebut
di oafastnvi dleeeualkan Penlnclan dan cara
pelakeanaannya dengan perkembalgan- zaman'

Dlnaurik; di kalanean unat IeLan harue dlhldupkan
kemball ains"" menJiuhkan fatram tawakkal dan fahan
Jabarlyai.---Uo,"t tslan harus dl bawah kembaLt
keteologl vang nengandung fahagr dlnanlka dan
kepercay**r, 

- kepada raelo daLa.n batae-batae yang
attentuiran wahvu. Umat Ielam hagpe banvak
dlrangeang untuk berflklr dan berueaha'o"

TerpleahdarlBemualnl,Jugaterdapatproblem-
problemyangdltlmbulkanolehteorl.teor-ll].rrlahdan
fllosofle Barat modern, tentang kepercayaan-kepercayaan

agama yang menyangkut Tuhan hubungannya dengan alam,

26H".,rn Nasution, Prof. Dr. Ap.Cit' p' ZO7-208'
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manusla dan hldup dl akhlrat, masalah vang telah

dleeeualhan pada perlode sebelumnya oleh para flloeof

de,n teolog Islam, tetapl yang mengambll proposlsl-

pnopoelsl baru dalan slnaran perhembangall llmlah dan

raslonalls abad ke 19 M. Pada abad ke 19 lnl manusla

sudah mencapaL pemlklnan yang po.sltlf. Dan sebagal

formulael pemlklran umat Ielan dl abad 1n1, Abdul Munlr

Mulkhan dalan bukunya Paradlgma Intelektual Mus1lm,

pengantan flleafat pendldlkan Ielam dan da}$cah battwe:

SeJak pemlklran manuela meneapal tahap posltlf
dan fungelonal eekltar abad 19, kehldupan manusla
mula1 menaeukl babak baru yang amat berbeda dengan
kurun sebelumnva. teblh-leblh darl revoluel-
revoluel dan tehnologleasl dan mekanteasl flslko an
dlmenel 1net1tus1, manusla muIal menyadarl
menyueupnya kedalaman dan keunlkan kedlrlanrlVa,
menuela menJadl manugla. Berbagal pola kehldupan
keagasnen, mulal mengalanl nenrrueulgn fungel
dlgantlkan oleh. lemhaga eelnrlan modern-at

Mulkhan' mellhat kepentlngan adanva lntelektuel

yang aktual dan raslonalleme; releglus sebagal alat

untuk memberlkan $awaban atas permaealahan-permaealahan

yang tl,bul aklbat peeatnya ealns dan teknologl modern.

e. Bldang po1lt1k

SeJak dlraeakan edanya ekepanslonleme Barat ke

Tiurur maka umat Islam mereeakan adanya dorongan untuk

mewuJudkan perlawanan mlllter poI1t1k- Dan untuk

2TnuOuL Nunir ltlulkhan, Paradigna Intelektual fluslin,
Yogyakarta, SIPRESS, 1993, P. 154,
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mewuiudkan PerJualrgan ltu, maka umat IeLam meneurahkan

perhatlannya kepada maealah reorganleasl po]ltlk yang

efektlf. Beorganteaal polltlk 1tu tldak mungkln

terwuJud, Jlke tldak dlharengl dengan pembahan-uan dalart

bldang soelal dan ekonoml. Maka tuJuqn umum dalam bldang

polltlk 1nl adalah tumbuhnya naelonallsme dalam Ielart

dan tr:mbuhnya perekonomlan yang mantap. Dengan demlklan

Iegallsael llntae eektoral, ekonoml, pendldlkan' hukun

eoelal budaya akan berkaltan eerta dengan modernleme

po1ltlk.

TuJuan ln1 pertama kaLl dleepal oleh Jenaluddln

Al Afehanl dengan 1de Pan-Islamleme-nve' vang depat

membentuk naelonalleme Meeln. Ide pemlklnan Janaluddin

ltu, banyak tnempenganuhl para modennle laln sepertl

Arabl Paeha dl Meelr, dan gerakan konetltu'slonal do

Penela dan polltlk Turkl dan Indla.

Fazlur Rahman daLam bukunva menbetrlkan penJelasan

tentang due hal yang dlJadlhan landaean oleh .]amaluddln

untuk mewuJudkan modernleme dalam bldang polltlk, Valtu

heeatuan dunla Ielam dan Populleure.28 Keeatuart dunta

Ielam dlwuJudkan dengan adenya pan-Ielanlemenya dan

donongan popullgme, tlmbul aklhat pertlmbangan adanya

keadllan lnetlngnya dan kekuaeaannya konetltuelonal

28F"r lur Raharan , Op. Ci t. p. 333.



saJalah yang dapat kuat bendlr.t untuk menghadapl

ekspenslonleme Bar"at .

d. Bldang soslal kemasyarakatan (budaya)

'Sebagal akse.s darl modernlsme polltlk, maka dalam

btdang eoelal kemaeyarekatan dan budava Juga tendapat

pembaharuan. Sebagal eentral tuJuan darl bldang lnL Para

modernle menltlberatkan kepada bereanaan hak antara

wanlta dan prla atae daear Isle,m mencanangkan pendldlkan

yang eama.

Syayld Anlr All eebagal peletak daear modernleme

dalan bLdang eoetal kemasyarakatan, banyak menelor.kan

1de pembahanuannye den dlkukuhkan dalam bukunya "The

eplrlt of Islam". Ia membenlkan penjelaeannye. yang luar

blaea tentang daear-daear Islan (dalan A1-Qur'an dan A1

Hadle) yang dlkontekkan dengan kondlel maeyarakat dengan

ttdak menlnggalkan makeud dan tuJuan naeh.

Syayld Aurlr All berueaha untuk memberlkan

keblaeaan tradlel dan kebudeyaan le}a.n, yang melemahkan

dan nenJatuhkan Eemangat manusta dengan tradlel'
heblaeaan dan kebudayaan yang memaJukan peradeban unat

IeLam. Ia menunJukkan bahwa Islam adalah agena yang

raelonal dan agama yang mendorong manuela untuk msJu.

Prof . Dr. Harun Naeutlon memberlkan ta,nggapan tentang

karya darl Syayld Anlr All, dan dlkatakan bahwa:

Da1am buku ltu 1a kupae aJaran-aJaran felart
mengenal tauhld, lbadat, harl klanat, kedudukan
wanlta, perbudakan, sletem polltlk dan eebagalnya.
Dleamplng ltu dfielaskan Pula tentang llmu
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penEet,ahuan dan pemllran raelonal dan f11osofle'
yang terdapai airan eeiaratt lelarr' Metode vans

dlpakal dalan **"*on*i-lli"li"-aJsran ltu ada1ah'

metoae ;B;ffi"aiffi;;-- ii[*oruut, denean uralan
raBlonal. o"

r'lenanggapl modernleme dalam bldang kemaeyarakatan

Lnl banvak pa'ra llmuan Barat yang tentarlk untuk

mendalanlnya- Prof' Dr' Mareel A' Bolsard' banyak

meagupaa dan memberlkan komentar' Dlkatakan bahwa Islan'

se,ngat menJunJung t1nee1 hak dan kewa'J lban nanusla'

aerta membenlkan garls keeelmbangen antara heduanya'

Dalam lelas, hak-hak dan kewaJlban-kewaJlban'
larangan-il*""i"o dan perlntah-per-lntah gemuanva

berelfat ilil;;upit'{au- la1u narrpak hahvra hubunsan

tlrrbal bal1k harus i*e"*l-"Ieh karena ltu hukun

vangd1ffifrilk"ii-:'i"6*irii"untukaesalakeadaan'
tetapl hulnrn Ielan **iitt"i darl eegala lndlvldual'
Dan kolektlf dalan dua konesp vang tldak berbeda

akan tetap Eerupa' ei'"ii-["iir*uane*tt antar'a hak

segeorang dengan tet'i'"ed-ottt"tt eeeuatu kebalkan

**ro***kEt 
-ilri"i" 

"[x""-t"tapl 
naurpak darl sesl

khueus dalam Islam'"*

fips yang dlkeurubakan oleh Hance1 dlatae' eelanae

dengantuJuanmodernlemesoelalkemaeyarakatanyang

dllakukan oleh para refonmle dan modennle'

D. Xtamurah Poeltlf dan Neeatlf

Darl uralan PenJelaean Yang berkaltan dengan

modernleme, sepertl yang tereehut dl atae' maka akan

29H*.un Nasution' Prof, dr' 0p'Cit' p' 183'

301'lrr."1 A. Boisard , Hunanisne dalan Islan' terj '
rasyidi, Prof. !r- iakarta, Bulan bintang' 1980' p' 108'

H. l'1.
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dlketahul bahwasanva; terdapat dua bentuk eksee (aklbat)

darl ueaha pembaharuan ltu vang dapat dlIlhat' dlfahaml

dan dlrasakan oleh r:nat le1am, Ironl darl usaha

pembaharuan ltu adalatr eatu elel, kauu modernle herusaha

untuh memaJukan r:nat Islan, membangun maea depan lelam

dan eekallgus mempertatrankan agama Ielan darl Eerangan,

pukulan, dan Pengaruh ekulerleme, tetapL pada elel 141n,

ueaha ltu menyebabkan tlnbulnya daslpak dan pengaruh yang

negatlf dalam agama dan pemlklran.

1. Danpak negatlf modennleme lels.m

Unt'uk memperoleh pengetahuan tentang ekeee darl

modernlsme,

modernleast

negananya

ttdak blea membebaekan dlrl darl pengaruh

yang dllanearkan oleh para modernle dl

maelng-maelng. sebelumnya melancarkan

pembaharuan lde Muhamnad Abduh telah menglngatkan akan

bahaya duallsme dl kalangan umat felam Meelr. Dan untuk

memberl pandangan umum, dalam hal lnl dllekelkon Ie1am

menulle eebagal berlkut:

Yaltu bahaya terbaglnya masyarakat menJadl dua
llngkungan yang sallng terealngl eatu Ealna Ialnya.
Pertama, 6uatu llngkungan yang darl eegl Jumlahnya
selalu berkurang, yaltu maeyarakat yang eeIaIu
menglnglnkan agar perundang-undangan dan prlnslp-
moral Ielan dltegakkan. Dan kedua, euatu maeyarakat
yang eelalu bertambah banyak, magyanakat yang hanya
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berpegang Pada prlneln;9rlne1r raslonal yang

praErnatle deml kekuagaan. "*

Bahaya dualleme uutat, eebagalmana dleebutkan

dalaur Lekslkon Ielam dl at'ae' tldak hanya nenlmPa darl

ltu meluas dalan bldang pendldlkan, poLltlk dan

ld1o1oe1 "

Modernlame yang mengarah kepada eekularlslne'

memangtldakdlterlmalelam,balkltuaelnrlarleme
moderat at,au eekularleme radlkal. Namun dengan pemakeaan

ldlologl yanE kuat hanya dlrasakan oleh Islan dl atae

permuhaan eaJa. Akan tetapl eeJarah telah membuktlken

behwa golongan eekulerleme dalam maeyarakat lelan Ju'etnu

akan memeukul kenball Becera efektlf ekularlsme yang

tenJadl dl negera IeLam, eebagalmana dlkatakan oleh Amln

Ra1e, bahwa:

Satu-eatunya negenl mueLlm yang pernah
melanca"f.*r, Lekularleme beear-beearan adelatr Turkl
Usmanl' -af*"u*- KemaL Paeha dengan dldukune oleh
kekuaeaan telanJang pemerlntahannya' Nartun
eeUagafmana klti tetatruf , bangunan poIltlk v3 telatt
oiteEael(an- oretr Atarturk ltu klnl anbruk, dan
prosee ielanlsael EEnulnrl kemball haell-hael1
eekulanlsme d1 Turkl.

Pada .slel Ialn kaun fundamentallsme Jueteru

eemaktn kuat untuk melancarkan Permueuhannya dengan kat'ut

modernlsme. Karr6 fundamentalle menolak umum tentang antl

agama yang dllencarkan oleh kaum modernle' Darl

3LLrkrikon fslan ?, Jakarta, Pustakaset Perkasa, p' 4?3'

32t'!.Arin rais, 0p.Cit, P. t?6-
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Penolakannya dan permuauharulya dalanr pemlklran dan

pandangan umutnnya tentang agama Ielam, berlanJut kepada

penolaken dan penmusuhan oecara aksl. Sehlngga tlmbullah
perang (pernusuhan) yang mengaklbatkan perpecahan dan

pertentangan yang sengit dlantara keduanya. Sebagalmana

dlsebuthan oleh Erneet Gellerr dalam bukunya: "Menolak

posmodernisme", bahwa:

Sel-aln perBecahan sektarlan, clrl Iela"n yang
pallng pokok dan yang paLlng pentlng lalah bahwa
Ielarn Eecara lnternal terbagt menJadl dua, 1a1ah:
IsLam tlnegl (h1eh Islan). Para cendeklawan dan
Islam rendah (Iaw Ielam) rakyat blaea. Penbedaan
antara keduanya tldaklah terlalu tegas, tetapl
eerlng berelfat gradual dan kabur, eepertl ganls
demarkael yang mlrlp tetapl tldak ldentlk yang
memllah antara wllayah-wllayah yang dlkuaeal oLeh
Iokal, dan para pemlmpln mereka. Meeklpun secara
teon1lt1 berelfat otokratle, negara-neEara Ielam
pada pnakteknya hangg membuka dlrl pada otonoml
loka1 kekuasaan euku.dd

Identlflkael 'kepada le1am reformle meLalnkan

peran yang mlr1p dengan yang dlnalnkan oleh naelonalleme

dlmanapun tenpatnya. Behkan dl negara-negara Ielgn,

eul1t untuk menbedakan antara kedua genq,kan 1n1, rata-
rata kaum krerlman tldak lagl 1ea mengldentlflkaelkan

dlrl mereka dengan euku atau tempat-tempat keramat.

Kesukuan telah haneur dan tenpat-tenpat keranat

yang men.ladl eentral bagl umat Ielam rendah dan telah
nuenah. Dengan etandan modern, keduanya menJadl euatu

33E rnes t
Prasetyo, Bandung,

GelIner, llenolak Pos l'lodernisne,
f'lizan, 1?94, p. 2l-?2.

terj. Hendro
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y€.ng dapat dlnlkmatl eecara bebae oleh sebaElan orang

yang dleebut tourls, tapl tldak banyak berartl bael

penduduk perkotaan negara mod.ern. orang kota tldak lagl

lkut .eerta dalam upaeara yang berhubungan dengan tempat

keranat, dan dla tldak Juga memperbolehkan keluarganya

untuh mempendullkan rttual-rltual keegamaan wariean

nenek moyang.

Ernere Gellnerr dalen kallannya ilrenemukan pos-Poe

yangmenJadlkanduallemepemlklrarr<ianbentuktradlel

umat Ie18n. Dalam tulleannya yang panJang dapat

d.leederhanakan eehagal herllnrt; pada daearnya

fondamentallene menolak gerakan nodern, yang berkembang

hahwa agema-mesklpun dlllnpahl seJenle kebenaran yang

ealgat mendalam-eesungguhnya ttdekLatr benart! apa yang

dltawar-kan aga.ma dan dlungkapkan Peneluknya Pada naBa

el}an otonatle bermakna. Apa yanE eenyatanya bermekna'

menurut keun modernleme, adalah eeeuatu yang amat Ia1n'

yaknl "tecar& nadlkal berbeda danl apa yang dlfahanlnya

peneluknya sebagal bermakna, dan la Jauh bergerak danl

penafelran natural terhadap k}eln-klelm kebenaratt'34

Demlklan kondlel umum yang dlberlkan oleh adanya

proges dan atau haell modernleael dalan a$aran agama,

elfat dualleme dlkalangan unat Ielaul eemakln terllhat

34 lbid, p. zs.
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dalam masyarakat musllm yang menghendakl adanya .laweban

untuk menghe.rmonlekan unat Ielam.

2- Danpak poeltlf modernlsme Isla.Et

Dlearrplng dampak (ekeee) negatlf danl haslL

pnosee modernleael, namun: dengan usahe yanE sungguh-

eungguh darl para moder.nle dan neformle eangat banyak

member.lkan perubahan dan sekallgue kemaJuan yang

dlnasakan oleh uulat Ielam.

Sebagal pandangan umum darl pembahaean 1n1, telah

dlJelaekan tentang tuJuan dllanearkan lde-lde

pembaharu€rn, eebagalmana dleebutkan d1 atee. Dengan

demlklan kaJlan dan pembahaean lnl hanya nerupakan garle

tegae dan garle bawah darl pembahasan yang terdahulu.

Secara umum dapat dlketahul ekeeenya, yaknt

penlngkatan mutu kehldupan unat Islam, yang etemua

dlhantul dengan zuhud dan taeawuf kelente, dan

aeketetlgme, dengan pembaharuan ltu-eangat, da:r dlnanlka

unat Ielam eangat dltuJukan kepada kemaJuan tlnekat
keagamaan, pada slel 1aln, pendldtkan rendah tlnegl
felam hanyak mendapatkan pembaharuan; darl metode,

earana dan pragarana, eerta kur.lkulum maeyarakat

nodern, Dan eebagal puncaknya, r:mat Islam yang mendapat-

kan tekanan lmperlalle dan kolonlalle, dapat nembebaekan

dtrlnya dan memperoleh kemerdekaannya, balk yanE

d.lraeakan dl neEara; Arab, Turkl Usmant, Indla, Faklstan
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dan Indonesla atau negara-negara le1am yang lalnnya'

Dl Meelr dan Indla, benkat ueaha reformael dan

modernleael dlbld'ang ldlologl (flloeofle reli-glue) telah

menenukan euatu kehldupan yan€ dlnamle, tereukupl

kebutuhan nohanlah dan Jaemanla (yang terbatae danl

fatram hadramautleme). Hel lnl merupakan eebab awal yanE

melatarbelakangl tumbuhnva lde perrbatraruan dalsm lelam'

dengan merubah cara hldup dan faleafah kehldupannya'

dlharapkan merubatr cara penlklran umat Ielam kepada

dlnamlka kehldupen meneka. Maka eebagal lanekah yang

kedua adalah Pembahanuan dalan bldang pemlklran

( Intelektual ) .

Dalam modennleme Intelektual lnl, akses yang blea

dltangkap adalah tlmhulnya 1de pendldlkan baru vang

nemaeukkan kurlkuluur-kurlkulun Earat ke dalan kurlkulr-rn

pendldlkan lelam. Sehlngga pola pendldlkan kelelanan

tldak hanya menekankan kepada pengertlannya dan

pendaleman llmu-lImu kelsl8man, leblh Jauh darl pada

ltu, menyelmbangkan, menyeLaraekan pendldlkan Banat

dengan pendldlkan Ielam.

Jamaluddln A1 Afehanl, sebagal reformle dan

eekallgue modernle Mee1r meletakkan daear-dasar

pendldlkan IsIBtrt dengan'elnknonleael dengan pendldlkan

Barat. usaha 1nl dlteruekan oLeh Muhamnad abduh.

Sebagal,mana dlkatakan oleh Fazlur Rahman:
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Suatu seruan umum kepada masyarakat Ielam Eupaya
menlngkatkan standant monal dan lntelektual mereka
untuk menJawab bahaya akepenelonlsme barat
dlkeluarkan oleh Jamaluddln A1 Afehanl (1255-
1315/1839-1897), Beorang modernls musllm pertama
Meelr pertama dan 4e11. Walaupun 1a eendtrt tldak
melakukan modernleme 1ntelektuaI, namun 1a telatt
menggugah kaum musLlmln untuk mengembangkan dan
menyuburkan dlelplln-dlsLpl-ln flloeofle dan 1Im1ah
dengan memperluae kurlkulun lembaga-Ienbaga
pendldlkan, dan nelakuEan pembaharuan-peubaharuan
pendldlkan tseearaa urtum. dc

Dleamplng Abduh, lde pembaharuan ln1 Juga

dltenuskan oleh Syayld Ahmad Khen danl Indta. Ia

menekankan pola dan eletem peurdldlkan Ielam harue

dltekankan kepada pemahaman terhadap A1-8ur'an dan

Had1e. Dengan menEutamakan potensl akal untuk memaha"ml

IeIe$, adaLah eesual dengan akal. Walaupun demlklan la
eendlrl menolak raelonalleme Banat (yang nota bene

nenolak hal-ha1 yang tldak blsa dlterlma akel. Atas

ueaha yang snngguh-eungBrh danl kedua tokoh 1n1, naka

UnLvereltae AI Azhar dl Meelr dan All Gert d1 Indla

menJadl perguruan tlngel yang dlkenal, tak hanya dl
Dunla felam tetapl dI dunla Barat. Bael Muellm Indoneela

perEiuruan ttu menJadl pueat pengkaJlan kelelaman.

Sebagal penutup pembahasan 1nt, dtkenukakan

tentang relevansl, dan kelanJutan darl lde pembaharuan

maga lanpau (abad pentengahan) dengan pendldlkan masa

klnl, eebagalmena anJuran Fazlur rahman yang dlkemukakan

35Fazlu, Rahman, 0p.Cit, p, 317.
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Abdu1 Munlr Mulkhan dalam bukunva: Perguruan Intelektual

Mus1lm, bahwa: 
:

AnJuran Fazlur Rahman untuk mengadakan pendekatan
hletorle bagl pengembanEan pendldlkan Ie1em
tampahny" **u{p beraLaean ,:rna dlkaJ1 keuhall -haslLp**ftfren -G;; fl1euf urusllm pendahulu- Pandangan
mereka tldak saJa merupahan oprasl fllsafat Yunanl
akan t*["pi sikallgus mengembangkan flleafatagg
sendlrly*nedapetdlcarldengankebenaranagama.

Maka dengan anJuran danl Fazlur Rahman dl atss'

dl dunla IelBtrI dlkemhangkan vang dl1Ihan1 oleh pemlklnan

(flIeafat Yunanl) yang dlselaraskan tentang kebenaran

agama ( Ielam) .

S6cuaut flun i r I'lul khan , 0p.Ci t, p - 184 -




